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Abstrak
Kemampuan membaca huruf hijaiyyah anak di RA Al-Falahiyyah
masih terlihat kurang berkembang. Adapun sistem pembelajaran yang
digunakan masih monoton. Maka dari itu ada beberapa anak yang
belum berkembang dalam kemampuan membaca huruf hijaiyyah. Dan
pada dasarnya di RA Al-Falahiyyah ini belum diterapkannya metode
apapun dalam pembelajarannya, sehingga peneliti merasa terdorong
dan dan termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan
menggunakan metode wafa dalam pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca huruf hijaiyah
melalui metode wafa, penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas A RA Al-Falahiyyah dengan jumlah siswa 8 orang.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen lembar
observasi kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan bentuk ceklis.
Untuk kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila
minimal 75% dari total jumlah anak yang sudah meningkat
kemampuan membaca huruf hijaiyah. Keberhasilan kemampuan
membaca huruf hijaiyah dikatakan meningkat secara klasikal apabila
telah mencapai minimal 75% maka dikatakan berhasil tuntas minimal
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80% bilamana pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan skenario

pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa keberhasilan dari

kemampuan membaca huruf hijaiyah meningkat apabila dengan

menggunakan metode wafa.

Kata kunci: membaca huruf hijaiyah, metode wafa
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Pengantar

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
menentukan terbentuknya perilaku dan keperibadian anak. Proses
ini terjadi saat anak dalam masa kandungan sampai anak lahir dan
sampai berusia delapan tahun(Rachmi, 2017). Pengertian delapan
tahun ini didapat berdasarkan asosiasi Nacionally Association Early
Young Children (NAEYC). Namun Dirjen PAUD lebih menekankan
bahwa anak usia dini hanya sampai usia enam tahun(Rachmi,
2017).

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14
mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Artinya pemberian stimulasi akan sangat
tepat jika diberikan saat usia tersebut dengan melihat berbagai
macam karakteristik mereka(Rachmi, 2017).

Kemampuan membaca huruf hijaiyah adalah kemampuan
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seseorang untuk melafal huruf-huruf alfabet Arab yang terdapat
dalam Al -Qur’an. Untuk usia anak termasuk sebagai pembaca pada
tahap awal, yaitu baru memiliki kemampuan untuk memvokalisai
huruf-huruf hijaiyah dan bacaan al-quran, belum pada tahap
memahami isi Al-Qur’an. Huruf hijaiyah tersebut disusun atas dua
bentuk yaitu mufrad (tunggal) dan muzdawij (berangkai). Huruf
hijaiyah digunakan sebagai ejaan untuk menulis kata atau kalimat
dalam Al-Qur’an(Ayuningtias, 2018).

Tahap pertama belajar mambaca dan menulis adalah
mengenal huruf-huruf hijaiyyah, berbeda dengan belajar
manggambar atau mewarnai, belajar mengenal huruf hijaiyyah dan
membutuhkan daya ingat yang kuat(Mauliyah, 2020).

Atas dasar inilah kemudian berkembang pula metode baru
dalam pembelajaran al-quran yang disebut dengan metode wafa.
Wafa merupakan metode yang komprehensif. Selain dikenal
dengan pembelajaran yang menyenangkan, wafa juga dikenal
sebagai salah satu metode yang konsen dalam pembelajaran
al-quran yang integral. Sejak dini, siswa tidak hanya diajari
membaca al-quran, mengenal huruf, melafalkan, tapi juga
diberikan wawasan islami dalam bentuk ilustrasi cerita menarik
sebagai bagian dari penumbuhan akhlak mulia dalam pembelajaran
al-qur’an(Ruwaida, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan membaca huruf

hijaiyyah anak di RA Al-Falahiyyah masih terlihat kurang
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berkembang. Adapun sistem pembelajaran yang digunakan masih
monoton. Maka dari itu ada beberapa anak yang belum
berkembang dalam kemampuan membaca huruf hijaiyyah. Dan
pada dasarnya di RA Al-Falahiyyah ini belum diterapkannya
metode apapun dalam pembelajarannya, sehingga peneliti merasa
terdorong dan dan termotivasi untuk melakukan penelitian ini

dengan menggunakan metode wafa dalam pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas,
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan tindakan untuk
memperbaiki suatu proses pembelajaran yang sudah ada agar
proses pembelajaran terjadi peningkatan dan mendapatkan hasil
yang optimal. Tindakan ini dilakukan melalui beberapa siklus,
mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan refleksi
hingga mencapai tujuan pembelajaran.(Hamidah, 2017).

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunkan model Kemmis dan Taggart.
Model kemis dan taggart ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi, yang selanjutnya
mungkin diikuti siklus spiral berikutnya.

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur bagaimana
cara mendapatkan dan mengumpulkan data yang diinginkan

terutama adalah data dari inidikator-indikator keberhasilan
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tindakan penelitian dengan menggunakan instrumen-instrumen
pengumpulan data yang sesuai. Selain itu, dalam melakukan
pengumpulan data penulis dibantu oleh guru kelasUntuk
mengetahui sejauh mana efekifitas tindakan kelas dilakukan. Maka
diperlukan alat-alat pemantauan evaluasi yang terici sehingga
dapat digunakan sebagai alat ukur keberhasilan. Beberapa teknik
pengumpulan data dalam penelitian tindakan ini sebagai berikut : 1.

Observasi, 2. Catatan lapangan, 3. Dokumentasi, 4. wawancara

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas dilakukan di RA Al-Falahiyyah
untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyyah
melalui metode wafa di kelas A . Peneltian ini dilakukan dengan III
siklus karena pada siklus II ternyata belum terjadi peningkatan
yang signifikan.

Sebelum melaksanakan siklus-siklus, peneliti melaksanakan
analisis pencarian fakta dengan melakukan observasi awal atau
pra siklus. Dari data observasi yang dilakukan melalui metode
wafa ternyata kemampuan membaca huruf hijaiyyah anak masih
terlihat rendah, anak tidak bisa menyebutkan huruf hijaiyyah
dengan benar, masih sulit mengelola untuk membedakan antara
huruf yang lainnya, interaksi antar tanya jawab dengan guru

belum optimal. Dari 8 anak terdapat 6 anak yang belum mampu



Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini
“Ceria”

untuk membaca huruf hijaiyyah dengan baik dan benar.
Perkembangan pra-siklus anak dapat terlihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4. 1 Pra-Siklus Kemampuan membaca huruf hijaiyyah

Nama Indikator F Rata-Rata % Ket

anak Pengamatan pencapaian

perkembangan
1/2/3|4|5|6|7|8
ANF (1|21 |1 /1|1|2]1]10 1,2 31,25 | BB
2 AF |2]2]2|2|2|2]|2|1]|15 1,8 46,87 | MB
3 ES 111|111 ]21]|9 11 28,12 | BB
4 | NRR |1 (1|11 |1|1]2]|1|9 11 28,12 | BB
5 FND |1 |1 |1|1|1(1|2]1]| 9 11 28,12 | BB
6 | ARA |1 |1 |1|1|1|1|2]1]|9 11 28,12 | BB
7 GA] |1 |2(2]2]1]1]2]|1]12 1,5 37,50 | BB
8 MSF |[2|2|2|2|2|2|2]1]15 1,8 46,87 | MB
Jumlah 10,7 274,97

Rata-Rata 1,3 34,37 BB

Dari hasil pra-siklus diatas diketahui bahwa diantara 8 orang anak
hanya 2 orang anak yang Mulai berkembang, dan 6 orang anak lainnya
belum berkembang. Kemudian mulai melakukan tindakan pada siklus
I dengan adanya peningkatan anak walaupun belum meningkat

dengan signifikan pada siklus I yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4. 2 Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Siklus I

no | Nama Indikator F Rata-Rata % Ket
anak Pengamatan pencapaian
perkembangan
2/3|4|5|6|7
1 ANF 21212 ]1(1|2 12 1,5 37,50 BB
2 AF 212121222 15 1,8 46,87 | MB
3 ES 11111 1]2 9 1,1 28,12 BB
4 NRR 11111 1]2 9 11 28,12 BB
5 FND 11111 1]2 9 11 28,12 BB
6 ARA 11111 1]2 9 11 28,12 BB
7 GA]J 312121 |1/|2 14 1,7 43,75 | MB
8 | ENDF 213131222 17 2,1 53,12 | MB
Jumlah 11,5 293,72
Rata-Rata 1,4 36,71 BB

Dari penelitian pada siklus I dimana dari 8 anak yang mulai

berkembang sebanyak 3 orang anak dan persentase pencapaian

menunjukkan 36,71% dimana belum mencapai indikator keberhasilan

yang ditentukan yaitu 80% maka penelitian dilanjutkan ke siklus II.
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siklus II terlihat dari tabel dan dibawah ini:

Tabel 4. 3 kemampuan membaca huruf hijaiyyah anak siklus II

Nama Indikator F Rata-Rata % Ket
anak Pengamatan pencapaian
perkembangan
112|3/4|5|6|7|8
ANF 3332333 |2|22 2,7 68,75 MB
2 AF |3(3[3|3[3[|3|3|3|24 3,0 75,00 MB
3 ES [2]22]2]|2(2]3|2|17 2,1 53,12 BB
4 | NRR |2 (2]2|2(2]|2|2]|1]|15 1,8 46,87 BB
51 FND |2(2(3|3(2]|2|3[2]|19 2,3 59,37 BB
6 | ARA |[2/2(2]|2|2]2]|3]2]|17 2,1 53,12 BB
7 | GA] [2|3(3[|3|2]2]|2(2]19 2,3 59,37 | MB
8 |FNDF |3 |3(3[3|13[3[3(2]22 2,7 68,75 MB
Jumlah 19 484,35
Rata-Rata 2,3 60,54 MB

Dari hasil penelitian pada siklus II dimana dari 8 anak yang
mengalami peningkatan terdapat 4 anak, dan presentase
pencapaian menunjukkan 60,54%  dimana belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 80% maka penelitian

dilanjutkan paada siklus III.

Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyyah anak pada siklus III

terlihat dari tabel dan dibawah ini
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no | Nama Indikator F Rata-Rata % Ket
anak Pengamatan pencapaian
perkembangan
1/2|/3|4|/5(6(7]|8
1| ANF |4|4|3|3|4|4|3|3]|28 3,5 87,50 | BSH
2 AF |4 |4|4]|4|4 4 4/|4]|32 4,0 100,00 | BSB
3 ES [(3(3(4|4|3|3|4|3]27 3,3 84,37 | BSH
4 | NRR (4 (4 (3|3|4|4|4|3|29 3,6 90,62 | BSB
5| FND |44 /4 |4|4]4]4|3]|31 3,8 96,87 | BSB
6 | ARA |44 |4 |3|/4[4]4|3|30 3,7 93,75 | BSB
7| GA] |3|4|4/4,3|3|3|3]27 3,3 84,37 | BSH
8 | MSF |4 |4 4 |4|4]4]4|3]|31 3,8 96,87 | BSB
Jumlah 29 734,35
Rata-Rata 3,6 91,79 | BSB

Terlihat bahwa sebelum melakukan tindakan. Siklus I anak

yang mencapai indikator keberhasilan sebanyak 3 anak, ketika

melakukan tindakan pada siklus II meningkat sebanyak 4 anak,

dan ketika melakukan tindakan pada siklus III sebanyak 8 anak.

Hasil analisis data kualitatif membuktikan pemberian metode

wafa membantu meningkatkan kemampuan membaca huruf

hijaiyyah anak. Anak mampu membaca huruf hijaiyyah,

mendengarkan, menghafalkan serta menuliskan huruf hijaiyyah.
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Dari hasil temuan penelitian didapat bahwa kegiatan metode
wafa dilakukan dalam kegiatan pembiasaan di kelas A. Sebelum
kegiatan pembiasaan dimulai guru telah menyiapkan metode yang
akan digunakan. Disaat akan memulai kegiatan main guru
menginformasikan terlebih dahulu seperti apa metode yang akan
digunakan pada kegiatan pembiasaan ini. Metode wafa merupakan
metode otak kanan sebagai metode pembelajaran Al-Quran yang
komperhensif, mudah dan menyenangkan. Hal senada diungkapkan
oleh Musholli & fatimah 2020 bahwa Metode ini lebih merangsang
siswa untuk mengenal huruf-huruf Al-Quran melalui imajinasi, atau
biasa disebut dengan pembelajaran kontekstual, di praktikkan melalui

gerakan agar tidak membuat anak cepat bosan.

Hal senada menurut Acep Lim Abdurohim (Lisnawati et al 2021)
menyebutkan cara cepat membaca huruf hijaiyyah diantaranya: 1)
mengenalkan, 2) memperdengarkan, 3) menghafalkan, 4) membaca,
dan 5) menulis. Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa
menggunakan metode wafa dapat meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyyah anak. sehingga penggunaan metode wafa
sangat bermanfaat dalam proses mengembangkan kemampuan

membaca huruf hijiyyah anak.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa metode wafa yang telah
dilakuka di RA Al-Falahiyyah dapat meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyyah pada anak. Ini terlihat pada kondisi awal
yang memiliki kemampuan membaca huruf hijaiyyah rendah
sebanyak 6 anak dari jumlah seluruhnya yaitu 8 anak, 2 anak memiliki
kemampuan membaca huruf hijaiyyah yang sudah berkembang.
Setelah melakukan tindakan dengan menggunakan metode wafa pada
siklus I kemampuan membaca huruf hijaiyyah anak  menjadi
meningkat sebanyak 3 orang anak, 5 diantaranya belum berkembang
dengan pencapain 36,71%.

Pada siklus II adanya peningkatan kemampuan membaca huruf
hijaiyyah anak meningkat mencapai 60,54%. Kemudian pada siklus III
peningkatan kemampuan emosional anak meningkat mencapai 91,79%
dengan peningkatan 3 orang anak berkembang sesuai harapan dan 5
orang anak lainnya berkembang sangat baik. Sehingga pada siklus III

penelitian dihentikan karena sudah terjadi peningkatan.
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